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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan pada penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti menghasilkan sebuah produk perangkat pembelajaran 

berbasis etnomatematika yang berupa RPP, Media, LKPD dan Instrumen 

penilaian. Pada pengembangan perangkat pembelajaran berbasis 

etnomatematika peneliti menggunakan Model ADDIE sebagai model 

pengembangan dalam melakukan penelitian yang memiliki tahap 

(Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi & Evaluasi).  Perangkat 

pembelajaran berbasis etnomatematika yang dikembangkan diperuntukkan 

pada materi operasi bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan kelas VI 

SD sehingga bisa digunakan oleh guru.  

Perangkat pembelajaran yang dikembangan yang berupa RPP 

mendapatkan perolehan dari 3 validator memiliki presentase sebesar 88,56 

% dikategorikan kedalam sangat valid, Media pembelajaran mendapatkan 

perolehan dari 3 validator memiliki presentase 90 % dikategorikan sangat 

valid, LKPD mendapatkan perolehan dari 3 validator memiliki presentase 

89,37 % dikategorikan sangat valid dan instrument penilaian memperoleh 

presentase dari 3 validator sebesar 87,5 % dikatergorikan valid. Oleh 

karena itu, berdasarkan presentase data dari validator dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika berupa RPP, 

Media, LKPD dan Instrumen Soal dinyatakan sudah efektif sehingga dapat 

diterapkan pada pembelajaran. 
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Hasil dari uji kepraktisan yang diperoleh dari tanggapan siswa 

SDN Inpres 2 Maria mendapat nilai presentase, Media mendapatkan nilai 

prsentase 93,75 % dengan kriteria Sangat Praktis sedangkan LKPD 

mendapatkan nilai prsentase 89,29 % dengan kriteria Sangat Praktis dan 

Instrumen Soal mendapatkan nilai prsentase 92,62 % dengan kriteria 

Sangat Praktis. Berdasarkan tanggapan dari siswa SDN Inpres 2 Maria 

perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika berupa RPP, Media, 

LKPD dan Instrumen Soal dapat dinyatakan sangat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran dan mampu mengatasi permasalahan belajar 

siswa, selain itu lembar observasi keterlaksaan pembelajaran dapat 

menunjukkan kepraktisan perangkat pembelajaran sehingga data yang 

diperoleh adalah 93,17 % dengan kategori sangat terlaksana.  Sedangkan 

keefektifan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari hasil tes siswa pada 

uji coba lapangan di kelas VI SDN 1 Maria dengan menggunakan 

Instrumen Soal memperoleh persentase rata-rata nilai siswa 75,04 dalam 

kategori sangat efektif. dari hasil persentase nilai yang diperoleh dari 

siswa dapat dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SD 

Negeri 1 Maria. 

5.2 Saran  

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan peliti yaitu tentang 

perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika pada tari tradisional Sagele 
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dikaitka dengan materi operasi bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan, 

penulis menyarankan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya mengaitkan pembelajaran matematika dengan tari 

Sagele pada materi operasi bilangan bulat penjumlahan dan pengurangan, 

untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengaitkan tari Sagele 

kedalam materi pembelajaran yang berbeda.  

2.   Sekolah dan guru dapat diharapkan menciptakan pembelajaran yang 

inovatif dan kreatif dengan mengaitkan budaya yang ada dimasyarakat 

kedalam pembelajaran. 
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Lampiran 11 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

SIKLUS III 

 

Sekolah  : SDN 1 MARIA    

Kelas/Semester :  VI/1 

Pembelajaran ke- :  - 

Muatan  :  Terpadu 

Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1 :  Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang 

dianutnya.  

KI 2 :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya serta cinta tanah air. 

KI 3 :  Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara 

mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda- 

benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 

KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 

jelas, sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam 

gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PERNCAPAIAN 

KOMPETENSI 

Muatan: Matematika 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 
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3.2. 

 

Menjelaskan dan melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian yang 

melibatkan bilangan bulat negatif  

 

 

3.2.1 Menjelaskan penjumlahan 

bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif. 

(C2) 

3.2.2 Menjelaskan penjumlahan 

bilangan bulat negatif dan 

bilangan bulat negatif. 

(C2) 

3.2.3 Menjelaskan pengurangan 

bilangan bulat positif dan 

bilangan bulat negatif. 

(C2) 

3.2.4 Menjelaskan Pengurangan 

bilangan bulat negatif dan 

bilangan bulat negatif. 

(C2) 

3.3.5 Membuktikan operasi 

penjumlahan, dan 

pengurangan yang 

melibatkan bilangan bulat 

negatif (C5) 

 

4.2. Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan operasi 

penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian yang 

melibatkan bilangan bulat negatif 

dalam kehidupan sehari-hari  

4.2.1 Mengerjakan penjumlahan 

dan pengurangan bilangan 

bulat negatif. 

 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan demonstrasi Tari Sagele, siswa dapat menjelaskan 

penjumlahan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dengan 

tepat. 

2. Dengan kegiatan demonstrasi Tari Sagele, siswa dapat menjelaskan 

penjumlahan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat negatif dengan 

tepat. 
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3. Dengan kegiatan demonstrasi Tari Sagele, siswa dapat menjelaskan 

pengurangan bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif dengan 

tepat. 

4. Dengan kegiatan demonstrasi Tari Sagele, siswa dapat menjelaskan 

pengurangan bilangan bulat negatif dan bilangan bulat negatif dengan 

tepat. 

5. Dengan kegiatan berdiskusi, siswa dapat membuktikan operasi 

penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan bilangan bulat negatif 

dengan tepat. 

6. Dengan kegiatan demonstrasi Tari Sagele, siswa mengerjakan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat negatif dengan tepat. 

 

D. PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER (PPK) 

Karakter peserta didik yang diharapkan: Religius, Nasionalis, Mandiri, 

Gotong-royong, Integritas. 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Matematika: Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat negatif 

F. METODE, PENDEKATAN, DAN METODE Pembelajaran 

1. Pendekatan : TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) 

2. Model  : PBL (Problem Based Learning) 

3. Metode : Demostrasi, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi, dan 

Presentasi 

 

G. Media Pembelajaran 

1. Lagu 

2. Bahan Ajar 

3. Power Point 

 

H. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Langkah-langkah pembelajaran Waktu 
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1. Kegiatan awal 

1. Guru masuk kelas memberi salam siswa 

menjawab salam serta saling menanyakan kabar. 

2. Siswa dicek kehadirannya oleh guru. (Disiplin) 

3. Siswa dan guru bersiap untuk berdoa. Doa 

dipimpin oleh salah satu siswa. (Religius) 
4. Siswa melakukan dan mengucapkan  salam PPK. 

(Integritas) 

5. Siswa menyanyikan lagu Dari Sabang sampai 

Merauke (Nasionalisme)                                 

6. Mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya 

menanamkan rasa nasionalisme  sejak dini, dengan 

sikap nasionalisme yang tinggi maka persatuan dan 

kesatuan bangsa Indonesia akan terjaga. 

7. Literasi: Tari Sagele 

8. Apersepsi:  

a. Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan 

pengalaman sebagai bekal pelajaran berikutnya.  

b. Guru juga mengaitkan materi literasi dengan 

materi yang akan dipelajari.  

c. Siswa bertanya jawab dengan guru berkaitan 

dengan materi sebelumnya.  

d. Siswa diberikan penguatan tentang jawaban yang 

disampaikan (Motivasi) 

9. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari 

serta tujuan pembelajaran setelah melakukan 

proses pembelajaran. 

 

 

 

15 menit 

2. Kegiatan inti  

Fase 1: Orientasi siswa terhadap masalah 

1. Siswa dan guru mendemostrasikan Gerakan 

menanam (Tari Sagele). 

2. Siswa dibagikan menjadi 2 kelompok untuk 

menjadi kelompok penanam dan penyanyi. 

3. Guru menjelaskan gerakan Tari Sagele dan lagu 

 

75 menit 
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pengiring tarian tersebut.  

4. Siswa menemukan masalah tentang keterkaitan 

Gerakan menamam jika dinyatakan ke dalam 

bilangan bulat.  

5. Guru memotivasi siswa untuk menemukan dan 

mengemukakan masalah. 

6. Siswa menganalisis keterkaitan gerakan 

menanam maju dan mundur Gerakan menamam 

jika dinyatakan ke dalam bilangan bulat.  

7. Siswa dengan guru bertanya jawab tentang 

Gerakan menamam jika dinyatakan ke dalam 

bilangan bulat. 

Fase 2: Mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar 

8. Siswa dibagi dalam 6 kelompok, tiap 

kelompok 4 anak, lalu duduk bersama anggota 

kelompoknya dengan tertib. 

9. Siswa mendengarkan pengarahan dari guru 

sebelum berdiskusi kelompok, agar diskusi 

berjalan tertib terarah. 

10. Siswa dibagikan LKPD  

11. Siswa membaca LKPD dengan cermat 

12. Siswa bersama kelompoknya melakukan 

kegiatan sesuai LKPD  

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

13. Siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah 

berdasarkan kegiatan di LKPD. 

14. Siswa berdiskusi bersama temannya untuk 

membicarakan hasil penyelidikan  

15. Siswa dan guru membahas kembali materi 
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yang diperlajari secara Bersama-sama. 

16. Siswa berdiskusi bersama temannya untuk 

membicarakan hasil penyelidikan. 

Fase 4: Menyembangkan dan menyajikan hasil 

karya   

17. Siswa bersama kelompoknya menulis laporan 

penyelesaian masalah (Tanggung jawab) 

18. Siswa melakukan kegiatan pemecahan masalah 

berdasarkan kegiatan di LKPD. 

19. Siswa kembali berdiskusi tentang pemecahan 

masalah yang mereka temukan dan saling 

mengecek kelengkapan dan kerapian pengerjaan 

LKPD 

Fase 5: Menganailisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

20. Setiap kelompok secara bergantian melaporkan 

hasil kerja kelompok dan kelompok lain 

menanggapi. 

21. Guru memberikan penguatan terhadap 

laporan yang telah disampaikan. (Motivasi) 

22. Guru mengkonfirmasi pemecahan masalah 

siswa dan pemahaman konsepnya. 

23. Siswa diberikan penilaian pada hasil karya setiap 

kelompok. 

 

3. Kegiatan akhir  

1. Guru bersama siswa membuat kesimpulan mengenai 

materi yang telah dipelajari.  

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya jika ada materi yang belum jelas atau 

 

 

15 menit 
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belum dipahami. 

3. Guru memberikan evaluasi pembelajaran dengan 

batasan waktu yang telah ditentukan. 

4. Guru menyampaikan kegiatan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

5. Guru mengingatkan peserta didik untuk selalu 

merapikan alat tulis setelah selesai  melaksanakan 

pembelajaran. 

6. Guru bersama peserta didik melakukan doa 

penutup. 

 

I. Sumber / Alat dan Bahan 

Sumber: 

1. Buku Guru dan Buku Siswa Kelas VI, Matematika untuk SD/MI Kelas 

VI:. Surakarta: Mediatama 2020. 

Alat dan Bahan 

- LCD 

- Tongkat Kayu 

- Tali 

J. Penilaian 

a. Penilaian Sikap: Lembar Observasi, Rubrik penilaian 

b. Keterampilan: Praktik 

c. Pengetahuan: Tertulis 

Maria,      Desember 2022  

Mahasiswa Guru kelas VI 
 

 
 

Ainun najiburrahman 

 
 

Jumratul Khatimah 

 

 

 

 



 

130 
 

 

Lampiran 12 : Media Pembelajaran 

1. Media garis bilangan untuk penerapan tari Sagele 

 

2. Tongkat menanam sebagai pengganti tembilang  
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 Lampiran 13 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
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Sampul pada LKPD 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

(LKPD) 

Pentujuk Umum : 

1. Isitlah identitas kelompokmu  

2. Sumbu garis bilangan positif menghadap ke kanan, negatif ke kiri  

Positif  
 

 
 

Negatif 
 

3. Bilangan positif didefinisikan bergerak menanam maju  

4. Bilangan negatif didefinisikan bergerak menanam mundur  

5. Siswa/peraga (penari) awalnya berdiri pada angka nol dan 

menghadap ke kanan 

 

 

6. Guru membagikan kelompok siswa yaitu kelompok penyanyi dan 

peraga  

7. Guru dan kelompok penyanyi memberikan soal menggunakan lagu 

daerah yang telah diubah liriknya menjadi soal dan diiringi oleh 

alat musik gitar lalu siswa melakukan Gerakan mananam dan 

menyelesaikan soal.  

Contoh soal : 3 - 2 pila sih dambe ?  

- Siswa berdiri diangka nol lalu guru memberikan soal 

menggunakan lagu berbentuk soal 3 - 2 pila sih dambe ? 
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- Siswa menanam kearah kanan karna angka 3 merupakan 

angka positif 

   
 

 

- siswa berbalik arah karena ada tanda (-) lalu menanam 

sebanyak 2 langkah. 

Berbalik  

 

 

- Pada posisi terakhir menanam merupakan jawabnya.  

 

Soal 

 
 
Kelompok : 

Anggota : 
1. …………………………………. 

2. …………………………………. 
3. …………………………………. 
4. …………………………………. 

 

A. Ubahlah operasi garis bilangan menjadi kalimat matematika 
 

1) …..  … ….. = …… 
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2) …..  … ….. = …… 

 

  

 

 

 

 

 

3) …..  … ….. = …… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4) …..  … ….. = …… 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Berbalik 

Berbalik 
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Lampiran 14 : Instrumen Penilaian 

INTSRUMEN PENILAIAN 

Soal : Pilihan Ganda  

Pilih salah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) 

pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

 

1. Bilangan di bawah ini yang letaknya 7 satuan di sebelah kiri bilangan 3 
adalah….(C1) 

a. 4  c. 10 

b. -4  d.-10 

2. Hasil dari 37 + (-14) adalah …. (C3) 

a. -51 b. 23 
c. -21 d. -23 

3. -18 + 30 = .... (C3) 

a. -12 b. 12 

c. -28 d. 48 
 

4. Maulana menuruni 5 anak tangga kemudian turun lagi sebanyak 3 anak 

tangga. Jika dinyatakan dalam penjumlahan bilangan bulat maka dapat ditulis 

…. (C2) 

a. 5 + 3 c. -5 + 3 

b. 5 + (-3) d. -5 + (-3) 

c.  

5. -23 + (-27) = n, maka n = …. (c3) 

a. 4 b. 50 
c. -4 d. -50 

 

6. 42- (-25) = n. Nilai n adalah .... (C3) 

a. 17 b. -23 

c. -27 d. 67 
 

7. Menurut prakiraan cuaca, suhu di kota Bandung 19o C, sedangkan suhu di 

kota London adalah -8o C. Selisih suhu di ke dua kota tersebut adalah …. (c4) 

a. -27o b. -21o 
c. 21o d. 27o 
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3.3. 

 

8. Hasil dari -56-(-18) adalah…. (C3) 

a. -38      c. -74 

b. -74       d. 74  

9. -105-(-45) sama hasilnya dengan…. (C2) 

a. -105 + 45     c. 105 + 45  

b. -105 – 45     d. 105 – 45  

  

10. Perhatikan gambar berikut ini! (C2) 

 

 Kalimat penjumlahan dari garis bilangan di atas adalah .... 

a. 7 + (-2) = -2 b. 2 + 5 = 7 
c. 7 + (-9) = -2 d. (-2) + 9 = 7 

 

 
II. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar ! 

1. Hasil dari -22 - a = -28. Maka nilai a yang memenuhi yaitu ….(C3) 

a. -6 b. -50 
c. 6 d. 50 

 

2. Seandainya Tono berdiri di atas garis bilangan tepat pada titik -15. 

Kemudian maju 6 langkah dan mundur sejauh 10 langkah, maka Tono 

akan berada pada titik ....(C4) 

a. -1 b. -9 
c. -19 d. -31 

 

3. Suhu udara di sebuah ruangan adalah -5o C. suhu udara di ruangan tersebut 

naik 2o C setiap jamnya. Suhu di ruangan tersebut setelah 3 jam adalah…. 

(C3) 

a. -1 o C b. -7 o C 

c. -3 o C d. -10 o C 
4. Kapal selam berada pada kedalaman 8 meter di bawah permukaan laut. 

Kemudian kapal selam diturunkan lagi sedalam 6 meter. kedalaman kapal 

selam sekarang menjadi….meter (C4) 

a. -2  b. -14 
c. -8 d. -19 

https://4.bp.blogspot.com/-6XSOV23N0S4/W6uQNolfdYI/AAAAAAAAI10/_kBcDVYUakkVfzIABWkPkI-o_nIE-kpqACLcBGAs/s1600/Soal-UTS-PTS-Matematika-Kelas-6-Semester-1-Kurikulum-2013-Gambar-2.jpg
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5. Suhu sebuah ruangan mula mula 18ºC, setelah siang hari suhunya naik 

sebesar 5ºC. Dan pada malam hari suhu di ruangan tersebut turun sebesar 

7ºC. Maka ruangan tersebut sekarang menjadi …. ºC. (C4) 

a. 13 b. 23 
c. 16 d. 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

138 
 

Lampiran 15 : hasil jawaban siswa uji coba lapangan 

POSTEST (Nilai Tertinggi) 



 

139 
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PRETEST (Nilai Terendah) 
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Lampiran 16 : nilai siswa (uji lapangan) 

No Nama 

Nilai 
Post 

- Pre 

Skor 

Ideal 

(100)- 

Pre 

N Gain 

Score 

N Gain 

Score 

Persen Pretest Posttest 

1 RA 60 85 25 40 0.625 62.5 

2 MDI 55 90 35 45 0.777778 77.77778 

3 IMK 45 80 35 55 0.636364 63.63636 

4 MRA 50 85 35 50 0.7 70 

5 S 55 95 40 45 0.888889 88.88889 

6 ZAS 55 95 40 45 0.888889 88.88889 

7 AN 50 85 35 50 0.7 70 

8 TA 50 80 30 50 0.6 60 

9 DA 55 95 40 45 0.888889 88.88889 

10 EKM 50 85 35 50 0.7 70 

11 FN 50 95 45 50 0.9 90 

12 KS 50 85 35 50 0.7 70 

13 NA 60 90 30 40 0.75 75 

Rata-rata  52 88 35 47 0.750447 75.04468 
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Lampiran 17 : Dokumentasi Penelitian  

 Validasi Perangkat pembelajaran berbasis etnomatematika 

 Validasi oleh ibu jumratul khatimah, S.Pd 

 

 Validasi oleh bapak nurafifuddin, S.Pd 
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 Penerapan tari Sagele kedalam pembelajaran matematika  

- Guru mendemostrasikan gerekan tari Sagele  
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- Siswa melakukan penerapan tari Sagele  
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- Siswa mengejarkan LKPD  
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- Siswa melakukan presentasi hasil kerja kelmpoknya  

 

- Siswa mengerjakan instrument penilaian (posstest dan pretest) 
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- Foto Bersama dengan siswa dan guru kelas VI SDN 1 Maria diakhir 

pembelajaran  


